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Bangsa Indonesia saat ini sedang menghadapi dua 
tantangan besar, yaitu 1) desentralisasi atau otonomi 
daerah yang saat ini sedang berjalan, dan  2) era 
globalisasi total yang akan terjadi pada tahun 2020 
mendatang.  Kedua tantangan tersebut merupakan ujian 
berat yang harus dilalui dan dipersiapkan oleh seluruh 
bangsa Indonesia. Kunci sukses dalam menghadapi 
tantangan berat itu terletak pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia yang handal 
dan berbudaya. Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena kualitas 
karakter bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. 
Dalam diskursus pendidikan karakter, memberikan pesan bahwa spiritualitas dan 
nilai-nilai agama tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Moral dan nilai-nilai 
spiritual sangat fundamental dalam membangun  kesejahteraan dalam organisasi sosial 
manapun. Tanpa keduanya,  maka elemen vital yang mengikat kehidupan masyarakat dapat 
dipastikan lenyap. 
Kita tentu sadar bahwa pendidikan merupakan mekanisme institusional yang akan 
mengakselerasi pembinaan karakter bangsa dan juga berfungsi sebagai arena mencapai tiga 
hal prinsipal dalam pembinaan karakter bangsa. Tiga hal prinsipal tersebut (menurut Rajasa, 
2007) yaitu; 1) Pendidikan sebagai arena untuk re-aktivasi karakter luhur bangsa Indonesia. 
Secara historis bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki karakter kepahlawanan, 
nasionalisme, sifat heroik, semangat kerja keras serta berani menghadapi tantangan. 
Kerajaan-kerajaan Nusantara di masa lampau adalah bukti keberhasilan pembangunan 
karakter yang mencetak tatanan masyarakat maju, berbudaya dan berpengaruh, 2) Pendidikan 
sebagai sarana untuk membangkitkan suatu karakter bangsa yang dapat mengakselerasi 
pembangunan sekaligus memobilisasi potensi domestik untuk meningkatkan daya saing 
bangsa, dan 3) Pendidikan sebagai sarana untuk menginternalisasi kedua aspek di atas yakni 
re-aktivasi sukses budaya masa lampau dan karakter inovatif serta kompetitif, ke dalam 
segenap sendi-sendi kehidupan bangsa dan program pemerintah. Internalisasi ini harus 
berupa suatu concerted efforts dari seluruh masyarakat dan pemerintah. 
Oleh karena itu, reposisi, re-evaluasi dan redefinisi terhadap "rumpun" pendidikan 
nilai khususnya, dipandang perlu agar tujuan kurikuler, tujuan nasional pendidikan yang 
bermaksud menyiapkan generasi bangsa yang berwatak luhur dapat tercapai. Memaknai tema 
tulisan dan sinyalemen tersebut di atas, hal-hal yang perlu dikaji adalah apa cakupan 
pendidikan nilai, apa prinsip-prinsip pendidikan nilai, apa pokok-pokok bahasan pendidikan 
nilai, siapa, di mana, kapan, mengapa, dan bagaimana mengajar nilai? 
Kembali kepada fokus tulisan ini, bahwa lembaga pendidikan memiliki peran yang 
sangat vital dalam rangka pembentukan karakter siswa. Tidak cukup memang pendidikan 
karakter diterapkan melalui proses pembelajaran di kelas, melalui rumpun mata pelajaran 
semata, sebagaimana yang dipaparkan di atas, namun harus didukung bagaimana 
membiasakan dan membudayakan nilai-nilai karakter tersebut, mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara simultan dan seimbang. Di samping itu, 
lembaga pendidikan tidak sekedar memberikan porsi yang besar untuk pengetahuan, tetapi 
harus mampu pengembangan sikap/nilai dan perilaku dalam pembelajarannya. Lembaga 
pendidikan juga tidak mengesampingkan mata-mata pelajaran yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter bangsa, seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 
Pendidikan Agama, Ilmu Pengetahuan Sosial yang dalam pelaksanaan pembelajarannya tidak 
hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga aspek afektif dan psikomotorik.  
Dalam  mengembangkan pendidikan karakter di sekolah memang diperlukan strategi 
pengembangan budaya sekolah meminjam teori Koentjaraningrat yang dikutip oleh Prof. 
Muhaimin dalam bukunya Rekonstruksi Pendidikan Islam (2009: 325) tentang wujud 
kebudayaan, meniscayakan adanya upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu 1) tataran 
nilai yang dianut; yakni merumuskan secara bersama-sama nilai-nilai budaya organisasi 
untuk disepakati dan perlu dikembangkan di sekolah, untuk selanjutnya dibangun komitmen 
dan loyalitas bersama diantara semua warga sekolah, 2) tataran praktik keseharian; yakni 
nilai-nilai keagamaan yang telah disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku keseharian oleh semua warga sekolah dan 3) tataran simbol-simbol budaya di 
sekolah; yakni pengembangan yang perlu dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya 
yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis.  
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